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ABSTRACT

The increasing demand for healthy vegetables has promoted the development of
hydroponic cultivation as an efficient agricultural solution, particularly in limited
spaces. Lettuce (Lactuca sativa L.), as a prominent horticultural commodity, holds
high potential in hydroponic systems. This study aims to analyze the effects of
combining AB Mix fertilizer and Eco Enzyme on the growth performance of lettuce
in a wick-type hydroponic system. A factorial Completely Randomized Design (CRD)
was employed, involving three concentrations of AB Mix (200, 300, and 400 ppm)
and three dilution ratios of Eco Enzyme (1:1000, 2:1000, and 3:1000). Observed
parameters included plant height, leaf number, root volume, fresh leaf and root
weight, leaf area, and root length. The results indicated that the E3AO treatment (Eco
Enzyme 3:1000 + AB Mix 200 ppm) provided the most favorable outcomes across
all growth parameters, with a plant height of 13.5 cm, 42.67 leaves, and a fresh leaf
weight of 51.33 g. These findings demonstrate that supplementing AB Mix with Eco
Enzyme significantly enhances lettuce growth while reducing reliance on synthetic
fertilizers, making it a cost-effective and environmentally friendly alternative for
small-scale hydroponic cultivation.

Keywords: AB mix, Eco enzyme, Hydroponics, Lettuce, Wick System.

ABSTRAK

Permintaan sayuran sehat yang terus meningkat mendorong pengembangan
budidaya hidroponik sebagai solusi pertanian efisien, terutama di lahan sempit.
Selada (Lactuca sativa L.), sebagai salah satu komoditas hortikultura unggulan,
memiliki potensi besar dalam sistem hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kombinasi pupuk AB Mix dan Eco Enzyme terhadap
pertumbuhan tanaman selada dalam sistem hidroponik wick. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial dengan faktor dosis
pupuk AB Mix (200, 300, 400 ppm) dan konsentrasi Eco Enzyme (1:1000, 2:1000,
3:1000). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar,
bobot segar daun dan akar, luas daun, dan panjang akar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan E3A0 (Eco Enzyme 3:1000 + AB Mix 200 ppm)
memberikan hasil terbaik pada semua parameter pertumbuhan, termasuk tinggi
tanaman (13,5 cm), jumlah daun (42,67 helai), dan bobot segar daun (51,33 gr).
Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi Eco Enzyme dan AB Mix secara
signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan selada sekaligus mengurangi
kebutuhan pupuk anorganik, menjadikannya alternatif ramah lingkungan yang
ekonomis untuk budidaya hidroponik skala rumah tangga.

Kata kunci: AB mix, Eco enzyme, Hidroponik, Selada, Sistem Sumbu.
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1 Pendahuluan

Kebutuhan akan sayuran masyarakat indonesia sangat tinggi, karena sayuran
merupakan sumber vitamin, serat, dan fitonutrien yang dibutuhkan tubuh untuk menjaga
kesehatan dan memperkuat daya tahan tubuh. Gaya hidup sehat telah menjadi pilihan
banyak orang yang lebih mengutamakan mengonsumsi makanan bergizi, utamanya
mengonsumsi sayur-sayuran. Kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat
akan meningkatkan pemilihan pangan organik (Widyastuti, 2018). Perkembangan
konsumsi sayuran di Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, dengan angka
konsumsi 37,94 kg per kapita per tahun yang masih jauh di bawah standar gizi yang
dianjurkan oleh FAO, yaitu 65,75 kg per kapita per tahun. Rata-rata konsumsi sayuran
mengindikasikan pola makan yang tidak seimbang dan meningkatkan risiko kesehatan,
seperti obesitas dan penyakit degeneratif (Cholily et al., 2022; Siregar, 2023).

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki kandungan gizi tinggi dan kemudahan dalam proses penanamannya.
Selada memiliki beberapa varietas, seperti selada hijau dan selada merah, yang sering
digunakan dalam berbagai hidangan. Penanaman selada di Indonesia telah berkembang
pesat, terutama dengan penerapan metode hidroponik yang memungkinkan produksi
dalam skala kecil untuk memanfaatkan lahan secara efisien (Yosi Rosalita et al., 2023).
Menurut BPS, (2024), pada tahun 2023 rerata produksi selada di Indonesia sebesar
166,104 ton dengan luasan lahan 11,24 Ha.

Hidroponik merupakan salah satu teknik budidaya tanaman tanpa tanah, di mana
tanaman ditanam dalam larutan nutrisi yang mengandung semua elemen esensial untuk
pertumbuhan (Samarakoon et al.,, 2020). Secara umum, terdapat beberapa teknik
hidroponik, antara lain Nutrient Film Technique (NFT) dan Deep Flow Technique (DFT),
yang masing-masing memiliki mekanisme distribusi nutrisi dan pengelolaan air yang
berbeda (De Freitas et al., 2021; Maijid et al., 2021). Hidroponik wick system merupakan
salah satu teknik budidaya hidroponik dengan sistem penyerapan nutrisi dari larutan yang
diletakkan di bawahnya melalui proses kapilaritas. Metode ini memungkinkan penggunaan
lahan yang lebih efisien, terutama di area urban di mana lahan pertanian semakin terbatas
(Amalia et al., 2020).

Budidaya selada menggunakan hidroponik memerlukan perhatian khusus terutama
keberlanjutan pasokan nutrisi. Fluktuasi dalam pemberian nutrisi  berpotensi
mempengaruhi hasil panen (De Freitas et al.,, 2021). Pemberian nutrisi pada sistem
hidroponik selada dilakukan dengan mencampurkan makro dan mikro nutrisi dalam air

agar tanaman dapat menyerapnya langsung. Penyesuaian kadar nutrisi seperti besi dan
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fosfor sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan hasil tanaman (Giordano et al.,
2019).

Sistem hidroponik umumnya menggunakan pupuk kimia anorganik seperti pupuk
AB-Mix. AB Mix menjadi pupuk anorganik yang populer dalam hidroponik karena
kemampuan menyuplai unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Kombinasi
AB Mix dan Pupuk Organik Cair (POC) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman selada
dengan efisiensi penggunaan pupuk yang lebih baik (Miranti et al.,, 2023). AB Mix
merupakan pupuk yang efektif alam budidaya hidroponik, namun tingginya biaya dapat
memicu pencarian alternatif yang lebih terjangkau tanpa menurunkan produktivitas
tanaman (llhamdi et al., 2020; Ramaidani et al., 2021).

Eco Enzyme, yang merupakan hasil fermentasi limbah buah dan sayuran, telah
terbukti memberikan manfaat pertumbuhan pada berbagai tanaman, termasuk selada dan
jagung. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Eco Enzyme pada konsentrasi
tertentu dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman secara signifikan (Diyanti et
al., 2023; Rizqi et al., 2024). Penggunaan pupuk Eco Enzyme dan AB Mix dalam sistem
hidroponik telah menjadi salah satu fokus penelitian dan praktik agrikultur modern, yang
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sambil mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan (Kusmutafmi et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Wiryono et
al., (2021), menunjukkan bahwa Eco Enzyme berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan tanaman sawi. Namun, masih perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam untuk memahami metode penggunaan pupuk Eco Enzyme hidroponik secara
lebih baik, terutama penerapannya untuk tanaman selada dalam skala rumah tangga.
Penambahan Eco Enzyme diharapkan dapat menurunkan konsentrasi penggunaan pupuk
AB Mix, sehingga biaya operasional budidaya menjadi lebih hemat tanpa mengurangi

efektivitas penyerapan nutrisi oleh tanaman.

2 Metode

Peralatan yang digunakan dalam eksperimen ini adalah penggaris, timbangan
digital, pisau cutter, gelas ukur, baki untuk wadah nutrisi, tutup baki nutrisi/impraboard,
netpot, baskom untuk mencampur nutrisi, dan tds meter. Sedangkan bahan-bahan yang
digunakan adalah benih selada, media tanam (rockwool), pupuk AB Mix, Eco Enzyme, Air,

kertas label, dan kain flannel sebagai sumbu untuk membantu penyerapan nutrisi ke akar.
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Gambar 1. Media Hidroponik Wick System

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Palopo provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di
Kebun Kita Hidroponik, dimana kota Palopo memiliki iklim tropis basah dengan suhu rata-
rata antara 22°C hingga 32°C. Curah hujan cenderung tinggi sepanjang tahun, dengan rata-
rata kelembapan nisbi sekitar 81%.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola dua faktorial. Faktor | (E1) : Pemupukan menggunakan pupuk cair
Eco Enzyme 1:1000 ml, (E2) : Pemupukan menggunakan pupuk cair Eco Enzyme 2:1000
ml dan (E3) : Pemupukan menggunakan pupuk cair Eco Enzyme 3:1000 ml. Sedangkan
Faktor Il adalah (Ao) : Pemupukan dengan ABmix 200 ppm, (Al) : Pemupukan dengan
ABmix 300 ppm, dan (A2) : Pemupukan dengan ABmix 400 ppm. Kombinasi perlakuan
pemberian pupuk cair Eco Enzyme dan pupuk AB Mix dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Nutrisi AB dan pupuk organik cair

Pupuk Cair Pupuk AB Mix

Eco Enzyme A0 Al A2
El E1AO0 E1A1 E1A2
E2 E2A0 E2A1 E2A2
E3 E3A0 E3A1 E3A2

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan di analisis secara statistik
dengan menggunakan analsis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar di peroleh
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan Penelitian dimulai dengan menyiapkan rockwool sebagai media
tanam, rockwool dipotong dadu dengan ukuran 2,5 x 2,5 cm. Benih selada dimasukkan
kedalam rockwool yang sebelumnya telah dilubangi kemudian disiram dengan air. Proses
persemaian ini sampai bibit selada memiliki umur 3 minggu dan sudah memiliki daun 4
hinggal 5 helai. Setelah melakukan penyemaian, selada di pindahkan pada media
hidroponik dan dilakukan penambahan nutrisi setiap 1 minggu sekali sebanyak 1 liter.

Pengambilan data dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari setelah semai (HSS).
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Benih selada disemai selama 20 hari dan dilakukan pindah tanam kedalam wick system
dan dilakukan pemanenan setelah berumur 40 HST.
Parameter Pengamatan

Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini yakni Tinggi Tanaman (cm),
Jumlah Daun (helai), Volume Akar (ml), Bobot Segar Daun (gr), Bobot Segar Akar (gr),
Luas Daun (cm?), dan Panjang Akar (cm).

3 Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan tanaman merujuk pada pengembangan dan perkembangan tanaman
dari tahap benih hingga menghasilkan buah atau hasil panen. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk ketersediaan nutrisi, kondisi lingkungan, dan jenis sistem
budidaya yang digunakan (Giordano et al., 2019; Samarakoon et al., 2020). Penelitian ini
dilakukan secara hidroponik dengan teknik wick system dimana tanaman selada ditanam
dengan menggunakan media rockwool, kain flanel sebagai sumbu dan larutan nutrisi
hidroponik (AB Mix dan Eco Enzym). Hasil pengukuran parameter pertumbuhan tanaman
didapatkan data yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil uji lanjut rerata parameter pertumbuhan selada (60 HSS)

Tinaai Jumlah Volume Bobot Bobot Luas Panjang
erlakuan ar egar egar aun ar
Perlak (Cr?]? Do Ak S S D AK

(cm3) Daun (gr) Akar (gr) (cm?) (cm)

E1A0 8,73¢ 35,670 9,67 b 30,87 ¢ 547b 53,00 ¢ 14,00°

E2A0 12,67 38,330 17,002 48,50 b 11,432 71,500 14,83 a

E3AO0 13,52 42,672 17,67 2 51,332 12,00 2 77,832 16,33 2
E1A1 6,674 18.,33¢ 5,334 5,50 ¢ 4,63¢ 20,50 ¢ 3,834
E2A1 5,47¢ 22,33d 3,00¢ 6,20 ¢ 2,00f 25,67 ¢ 3,334d
E3Al 5,47¢ 19,33d 3,00¢ 5,60 ¢ 2,13 ¢ 17,83 f 6,67 ¢

E1A2 6,33d 32,33¢ 9,33 b 10,60 ¢ 4,63 ¢ 35,004 12,67°
E2A2 4,67 21,674 7,67¢ 5,03 ¢ 3,074 15,67 f 5,83¢
E3A2 5,67¢ 18,33¢ 7,00¢ 3,93¢ 2,704d 13,83 f 3,674
NP BNJ 0,01 0,79 3,61 1,16 2,48 0,77 5,77 1,61

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d,e,f) yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada uji BNJ a =0,01.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman mengacu pada ukuran vertikal dari akar sampai puncak tanaman,
yang merupakan indikator penting dalam pertumbuhan dan perkembangan spesies
tertentu. Tinggi tanaman selada merupakan indikator penting yang dapat dipengaruhi oleh
kombinasi nutrisi, teknik budidaya, dan kondisi lingkungan (Thomas et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan E3A0 menghasilkan
tinggi tanaman selada tertinggi yaitu 13,5 cm, sedangkan perlakuan E2A2 menghasilkan
tinggi tanaman selada yang terendah yaitu 4,67 cm. Hasil uji lanjut berpengaruh sangat

nyata, dengan rerata tinggi tanaman terbaik yakni 13,5 cm (E3AQ). Pada penelitian Aullia
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et al., (2023), penambahan pupuk AB mix dan POC menghasilkan tinggi tanaman 19,42
cm (35 HST).

Tinggi tanaman selada dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan
nutrisi, pH larutan, dan kondisi pertumbuhan. Ketersediaan unsur hara, terutama
makronutrien seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, berperan penting dalam pertumbuhan
vegetatif dan biomassa tanaman (EI-Nakhel et al., 2019; Neocleous & Savvas, 2019).
Peningkatan konsentrasi elemen mineral seperti nitrogen dan fosfor berpengaruh
langsung terhadap fotosintesis dan biomassa (Neocleous & Savvas, 2019; Singh et al.,
2020).

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan ESAO0 menghasilkan rerata jumlah daun
tanaman selada terbanyak yaitu 42,67 helai, sedangkan perlakuan E1A1 dan perlakuan
E3A2 menghasilkan rerata jumlah daun tanaman selada yang terendah yaitu 18,33 helai.
Hasil uji lanjut konsentrasi pupuk AB mix dan Eco enzyme tidak berpengaruh nyata
terhadap rerata jumlah daun. Sejalan dengan penelitian (Aullia et al., 2023), bahwa
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, disebabkan oleh pemberian POC daun turi
dan AB Mix yang belum mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman selada, sehingga
pertumbuhan menjadi terhambat karena proses fotosintesis menurun yang disebabkan
oleh kurang tersedianya unsur hara.

Jumlah daun pada tanaman berkontribusi terhadap kapasitas fotosintesis dan hasil
panen. Jumlah daun pada tanaman selada dapat dipengaruhi oleh kondisi nutrisi terutama
unsur fosfor (Fimbres-Acedo et al., 2020). Jumlah daun juga dipengaruhi varietas tertentu
yang menunjukkan pertumbuhan lebih baik dalam kondisi nutrisi yang baik dan optimal
(Lennard & Ward, 2019; Xavier et al., 2021).

Volume Akar

Volume akar memiliki hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan yang
bertanggung jawab untuk penyerapan air dan nutrisi yang diperlukan untuk perkembangan
tanaman. Volume akar yang lebih besar dapat menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
dalam hal tinggi tanaman dan jumlah daun (EI-Nakhel et al., 2019; Neocleous & Savvas,
2019; Thomas et al., 2021). Volume akar juga berkontribusi pada ketahanan tanaman
terhadap stres lingkungan seperti fluktuasi kelembapan atau salinitas, yang sering terjadi
dalam sistem hidroponik (Lennard & Ward, 2019).

Perlakuan E3AO0 menghasilkan volume akar tanaman selada terbesar yaitu 17,67

ml, sedangkan perlakuan E2A1 menghasilkan volume akar selada yang terendah yaitu 3.00
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ml. Pertumbuhan akar dipengaruhi adanya unsur hara dalam pupuk. AB Mix mengandung
12 unsur hara esensial bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat
bagi tanaman. Komposisi unsur hara makro dan mikro memainkan peran yang sangat
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara makro seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) diperlukan untuk proses metabolisme utama pada
tanaman, termasuk fotosintesis dan pembentukan klorofil (Padidi et al., 2024; Prakoso et
al.,, 2022). Unsur hara mikro juga esensial untuk mendukung metabolisme tanaman dan
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman (Anisya et al., 2022; Setiawati et
al., 2022).

Bobot Segar Daun

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukan bahwa perlakuan E3A0 menghasilkan bobot
segar daun tanaman selada tertinggi yaitu 51,33 gr, sedangkan perlakuan E3A2
menghasilkan bobot segar daun selada yang terendah yaitu 3.93 gr. Bobot daun segar
selada mengacu pada berat total daun selada dalam kondisi segar atau baru dipanen,
tanpa pengeringan atau perlakuan lain yang dapat mengurangi kandungan airnya.
Parameter ini sering digunakan dalam penelitian agronomi dan budidaya tanaman untuk
menilai produktivitas dan kualitas hasil tanaman, serta untuk membandingkan dampak dari
berbagai teknik budidaya atau kondisi pertumbuhan terhadap tanaman tersebut. Bobot
daun segar biasanya diukur dalam gram atau kilogram per tanaman atau per unit luas
lahan.

Pemberian Eco Enzym dapat berkontribusi pada pertumbuhan daun dan hasil
tanaman sawi, dengan konsentrasi yang tepat memiliki dampak signifikan pada kualitas
pertumbuhan (Novianto & Bahri, 2023; Trisno et al., 2024). Sidqi, (2022), menambahkan
bahwa pemberian Eco Enzym yang dikombinasikan dengan pupuk kandang, dapat
meningkatkan ukuran dan jumlah daun tanaman kailan. Namun, hasil penelitian tersebut
tidak menunjukkan adanya interaksi signifikan antara Eco Enzym dan pupuk kandang

ayam dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman kailan

Bobot Segar Akar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan E3A0 menghasilkan bobot segar
akar tanaman selada tertinggi yaitu 12,00 gr, sedangkan perlakuan E2A1 menghasilkan
bobot segar akar selada yang terendah yaitu 2.00 gr. Bobot segar akar selada hidroponik
mengacu pada berat total akar selada yang dipanen dalam kondisi segar, tanpa
pengeringan atau perlakuan yang mengurangi kadar air. Bobot segar akar merupakan

indikator penting untuk mengukur pertumbuhan akar secara keseluruhan. Akar yang sehat
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dan berat menunjukkan bahwa tanaman menerima nutrisi yang optimal dan memiliki kondisi
pertumbuhan yang baik.

Pada penelitian Suwardi et al., (2022), perlakuan konsentrasi AB Mix 1300 ppm
(28,09 g) bobot segar akarnya nyata lebih berat dibandingkan dengan perlakuan 700 ppm
(10,18 g) dan 1000 ppm (13,00 g). Media tanam rockwool (20,02 g) memberikan bobot
segar akar pada nyata lebih berat dibandingkan dengan media tanam spons (14,15 g).
Sejalan dengan penelitian Meriaty et al., (2021), makin tinggi konsentrasi AB Mix yang
diberikan pada tanaman maka ketersediaan hara yang ada juga semakin baik sehingga
pertumbuhan tanaman terlihat semakin bertambah demikian juga jenis media tanam

rockwool menghasilkan bobot akat tertinggi 7,95 g.

Luas Daun

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan E3AO0 menghasilkan luas daun
tanaman selada tertinggi yaitu 77,83 cm?, sedangkan perlakuan E3A2 menghasilkan luas
daun selada yang terendah yaitu 13.83 cm?.

Lebar daun menjadi parameter utama karena laju fotosintesis pertumbuhan per
satuan tanaman dominan ditentukan oleh lebar daun. Fungsi utama daun adalah sebagai
tempat berlangsungnya proses fotosintesis. Pengamatan daun didasarkan pada fungsinya
sebagai penerima cahaya dan tempat terjadinya fotosintesis.

Faktor lingkungan, khususnya suhu dan kelembaban udara, memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap lebar daun tanaman. Suhu mempengaruhi laju fotosintesis dan
transpirasi, yang pada gilirannya dapat berdampak pada pertumbuhan morfologis daun
(Padidi et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pada suhu tinggi, tanaman cenderung
mengalami stress termal, mengakibatkan penurunan lebar daun sebagai respon adaptasi
untuk mengurangi kehilangan air dan meningkatkan efisiensi penggunaan air (Hernita,
2012).

Kelembaban udara juga berperan dalam pengaturan pembukaan stomata, yang
berpengaruh langsung pada proses transpirasi dan pengambilan CO, (Prakoso et al.,
2022). Dalam kondisi kelembaban yang ideal, tanaman dapat mengalami perkembangan
yang optimal termasuk peningkatan lebar daun, namun kelembaban yang ekstrem dapat
menyebabkan pembentukan daun yang lebih kecil ataupun lebih lebar sebagai mekanisme
adaptasi untuk menghadapi kondisi tersebut (Sulaiman et al., 2022).

Panjang Akar

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan E3A0 menghasilkan panjang akar

tanaman selada tertinggi yaitu 16,33 cm, sedangkan perlakuan E2A1 menghasilkan luas

daun selada yang terendah yaitu 3.33 cm. Hasil analisis sidik ragam pada tumbuhan
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dengan konsentrasi AB Mix dan Eco Enzym dengan kepekatan larutan nutrisi.
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata dengan Uji BNJ (0,01). Parameter panjang
akar selada

Menurut Aullia et al, (2023), panjang akar tertinggi adalah 18,36 cm.
Perkembangan akar tanaman yang dibudidayakan dengan sistem wick cenderung
menyebar ke samping, tidak panjang ke bawah. Dalam sistem hidroponik wick, proses
penyerapan air dan unsur hara terjadi melalui sumbu yang menghubungkan larutan nutrisi
dengan akar tanaman. Sumbu bertindak sebagai media yang memungkinkan akar untuk
menyerap air dan nutrisi secara langsung. Sistem ini juga memiliki kelemahan signifikan
yaitu rendahnya kandungan oksigen terlarut, yang esensial untuk respirasi akar dan
mendukung pertumbuhan tanaman (Sanaba et al.,, 2024). Taulabi et al., (2024),
menambahkan bahwa ketinggian nutrisi berpengaruh nyata terhadap panjang akar
tanaman caisim yaitu pada perlakuan N1 (18.26 cm) memiliki rerata panjang akar tertinggi
dibandingkan perlakuan N2 (14.54 cm) dan N3 (13.77 cm). Hasil tersebut menjelaskan

bahwa semakin rendah tingkat ketinggian nutrisi, maka akar tanaman semakin panjang.

4 Kesimpulan

Penambahan pupuk organik cair kombinasi AB Mix dan Eco Enzym pada hidroponik
sistem wick berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman selada. Perlakuan
E3AO0 memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada. Kombinasi
pupuk tersebut mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro secara seimbang serta
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman. Temuan ini membuktikan bahwa
penggunaan pupuk AB Mix yang diperkaya dengan Eco Enzym dapat menjadi alternatif
yang efektif dan ramah lingkungan dalam sistem budidaya tanaman selada, khususnya

pada sistem hidroponik.
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